MINGGU MERDEKA
Minggu, 25 Jenueri 1981,-







. y ; A l
L \'i_u. Lukisan Hardi agak berbau porne, semua akibat m‘dﬂerm'uui.... {MM photo Berto)

. Sadali, Apin, Bu
, Farida Faisol

Seperti ndi yang
ditepa oleh repolusi, demi-
kian juga Hendra, Sudjo-
jono _menampilkan  jiwa
bergelora, menurul Hardi,
sapuan kwas yang tegas dan
keraky#tan menjadi unsur
dari subyek yang menonjol,
Kita rtidak bisa mengha-
rapkan seorang Dezentje
atau Basuki Abdullah un-
tuk melukis tentang rakyat,
karena kehidupannya dari
istana ke istana, tidak pula
isa mengharapkan Sadali
yang jelas-jelas anlenenya
ke baral untuk melukis ten-
tang rakyat.

Mungkin apa yang dise-
but Mochtar Lubls tentang
ciri bangsa Indonesia yang
berwatak lemah, mungkin
justru beruniung bagi gene-
rasi Affandi atau Sudjo-
jono vyang pada wakiu
mudanya tak terlalu ter-
gedor oleh materi atau ba-
rang meéwah yang sekarang
ini datangnya bagai banjir
tak terbendung.

Kemudian secara 1egas
Hardi yang dikenal sebagai
pelukis. ini mempernanya-
kan, lalu masih kurangkah
motivasi kalau si seniman
menggarap masalah sosial

g toma?, . Bukankah

dapatkan inspirasi dari
sumber itu, bila kita cukup
konsentrasi dan mengan-
dalkan kepekaan seniman
terhadap situasi sekitarnya,
apakah lidak wajar kalau
seniman bersikap dan ber-
karya?
Tanpa alusan dan idiologi
Terjemahan senirupa

bukan sesuatu barang yang
kalav digantung didinding

membikin  orang tidak
mengerti apa maksudnya.
Atau barang yang kalau
digantung di dinding mem-
bikin orang menjadi ter-
gelak, Senilukis lebibh dari
itu, ujar Hurdi, kalau terje-
mahan demikian, memang
tak perlu lagi kesenian
memiliki akar kebudayaan
dengan alam sekitar.

Barangkali, sc¢nirupa
Indonesia bisa saja mengo-
per dari gambar yang ada
pada buku seni lukis
modern barat, ia bisa
menjiplak karya pelukis
Amerika tanpa tahu alasan
serta ide pelukis Amerika
tadi. Di Indonesia hal ini
lumrah sekali, dan ini bisa
disaksikan di ruang pame-
ran Taman lsmail Marzuki
tentang  seni  lukis yang
dicipitakan {anpa idiologi
dan alasan, filsafat yang
bisa dipertanggung jawab-
kan.

Ditegaskan oleh Hardi
bahwa, seni lukis Indonesia
turun temurun, tak menge-
nal terjemahan atau penger-
tian bahwa senilukis adalah
mencat, Tapi seni lukis
adalah menggambari atau
mengambari  kejadian un-
(uk masyarakat, ia bertolak
dari  impian, mitologi.
agama, polilik dari suatu
jaman, i

Tapi menurul Hardi yang
lebih mengkhawatirkan se-
karang adalah, tantang
obyektif dikota besar,
Indonesig ini mirip vang
ada di barat, karena benda
produksi barat dalam skala
besar  menghajar  selera
bangsa kita, harga diri
remuk, kepercayaan
terhadap tradisi, religi
goyah dari dalam,,

Kemudian lebih hebat
ingi kekhawatirannya, seni-
man kota besar bisa men-

jadi mahluk spiritual, terapi
ia terpencil secara kulturil,
ia menjadi mahluk purba
dan asing dengan gedung
beserta properstinya.
Tehnologi bukan lagi
menjadi suatu yvang manis,
ilmu pengetahuan menjadi
menakutkan, ekonomi
menjadi yang menakutkan
segala-galanya.

Tambah kalut

Jim A. Supangat yang
bertindak sebagai pembi-
cara terakhir dalam diskusi
senirupa ini yang berakhir
tengah malam ini, dia
mengambarkan suasana
senirupa  Indonesia  jadi
tambah kalut, Lewar keku-
asaan kelompok mereka
bisa mempengaruhi yang
tergolong | kaum akademis,
mereka bisa mempengaruhi
hampir semua pendapat
tentang senirupa Indonesia,
1api hanya sekedar dengan
mengatakan ‘‘salah’’, tan-
pa argumentasi dan penje-
lasan.

Pengaruh yang sekedar
mau menjatuhkan saja.
Tak aneh kalau di banyak
orang muncul sikap, selain
kagum dan segan juga benci
pada kaum akademis,
Dengan menthal kaum
akademis, alhasil dalam
dekade 60-70 an timbul ke-
hatian kisativitas yang pal-
ng mengerikan dalam
perkembangan  senirupa
Indonesia. Senirupa yang
terwujud dari situ **mati”
tidak peka pada ling-
kungannya, borjuis dan
terasa sangat (erpencil dari
masyarakat. Kemudian
diikuti pula skandal peni-
puan, harga karya-karya
melonjak secara gila-gilaan,
tanpa dasar penilaian
mengapa karya itu bisa
mahal.




